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ABSTRACT
ABSTRAK 
Kemandirian penting untuk dimiliki oleh remaja SMA. Untuk mencapai kemandirian, kelekatan antara orangtua dengan remaja
dapat menjadi peranan penting dalam membantu remaja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kelekatan orangtua
dengan kemandirian pada remaja SMA di Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik multi
stage cluster dan disproportionate stratified random sampling. Sampel yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 336 siswa/i SMA
di Banda Aceh. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kemandirian yang disusun serta dikembangkan sendiri
oleh peneliti dan mengadaptasi skala Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) yang disusun oleh Armsden dan Greenberg.
Hasil analisis data menggunakan teknik analisis data Spearman menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,135 dengan nilai p =
0,014 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang diajukan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kelekatan orangtua dengan kemandirian pada remaja SMA di Banda Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kelekatan antara remaja dengan orangtua maka akan semakin tinggi pula kemandiriannya. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kelekatan antara orangtua dengan remaja di Aceh berada pada kategori tinggi yaitu 316 subjek (94,04%) dan
kemandirian juga berada pada kategori tinggi yaitu 240 (71,42%). 
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ABSTRACT 
Autonomy is important for adolescents. To achieve the autonomy, attachment between parents with adolescents could be the key
role to help adolescents. The purpose of this study is to investigates the correlation between parents attachment with autonomy on
adolescents in Banda Aceh. This study was done in the quantitative approach with multi stage cluster and disproportionate stratified
random sampling technique. The sample are 336 high school students in Banda Aceh. The scales used in this study are autonomy
scale that made by researcher and adaptation of Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) scale by Armsden and Greenberg.
The result of data analysis using the Spearman test showed correlation coefficient of 0,135 with p value = 0,014 (p < 0,05). The
proposed hypothesis was confirmed so it can be concluded that there's a positive correlation between parents attachment and
autonomy on adolescents in Banda Aceh. It shows that on adolescents in Banda Aceh, the more attached adolescents with their
parents therefore they will be more autonomous. The result of this study described that the attachment between parents with their
adolescents children include on high category for 316 subject (94,04%) and also autonomy on high category for 240 subject
(71,42%). 
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